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Kepada yang terhormat,

1. Gubernur di seluruh Indonesia,

2. Bupati dan Walikota di seluruh Indonesia,

3. Seluruh Pejabat Eselon | di lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum,

4. Seluruh Pejabat Eselon Il di Ditjen Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum.

Perihal : Pedoman Penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada unit
produksi campuran beraspal (AMP)

SURATED
Nomor :10/SE/M/201 1

Dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 78 ayat (1),-Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 34 Tahun 2008 tentang Jalan, periu menetapkan Pedoman Penggunaan

batu bara untuk pemanas agregat pada unit produksi campuran beraspal (AMP) dengan
Surat Edaran Menteri sebagai berikut:

.  UMUM

Surat Edaran ini- dimaksudkan sebagai acuan bagi pelaksana, pengawas lapangan dan
pihak lain yang berkepentingan dalam penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada
unit produksi campuran beraspal (AMP) dan bertujuan untuk dapat digunakan dalam
perencanaan Konstruksi Jalan yang menggunakan bahan serbuk pengikat dalam

memperbaiki sifat teknis material tanah agar memenuhi persyaratan lapisan fondasi
sehingga kekuatannya meningkat.

Surat Edaran ini dapat diterapkan oleh Pejabat Eselon | dan Eselon |l di lingkungan
Kementerian Pekerjaan Umum untuk digunakan sebagaimana mestinya, sedangkan bagt
Gubernur dan Bupati / Walikota di seluruh Indonesia agar dapat digunakan sebagai acuan.

il. MATERI MUATAN

Pedoman Penggunaan batu bara untuk pemanas agregat pada unit produksi campuran
beraspal (AMP) meliputi persyaratan karakteristik batu bara yang dapat digunakan pada alat
pemanas agregat dan kelalkan operasi peralatan yang memproses batu bara menjadi
energi panas secara langsung (direct process) atau tidak langsung (indirect

process/gasification) pada unit produksl campuran beraspal (Asphalt Mixing Planl, AMP)
berbahan bakar batu bara.

Batu bara dan peralatan yang digunakan meliputi:

1. Batu bara yang digunakan dalam pekerjaan untuk bahan bakar pemanas agregat
memenuhi persyaratan karakteristik campuran beraspal panas sesual standar ASTM.
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pengering putar tempat agregat panas keluar.

3. Pembakaran batu bara dilakukan dengan sistem langsung dan sistem tidak langsung
(gasification).

4. Pasokan batu bara pada bumer harus diperhatikan jumlahnya, karena akan sangat
mempengaruhi temperatur yang diperoleh.

Langkah-langkah yang direkomendasikan dalam Penggunaan batu bara untuk pemanas
agregat pada unit produksi campuran beraspal (AMP) sebagai berikut:
a. Pemeriksaan kelaikan pemanas agregat dengan batu bara,

b. Pemeriksaan komponen peralatan pemanas agregat dengan batu bara yang terdiri dari 3
(tiga) tahap,

C. Pengendalian mutu produksi, dan
d. Pemeriksaan unit Peémanas agregat dengan batu bara.
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